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ABSTRAK

DESKRIPSI KONDISI SOSIAL EKONOMI PENJUAL BIBIT TANAMAN
DI DESA TULUSREJO KECAMATAN PEKALONGAN
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TAHUN 2016

Oleh
TITIN DWI A

Penelitian ini bertujuan mengkaji Kondisi Sosial Ekonomi Penjual Bibit Tanaman
di Desa Tulus Rgo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun
2016. Titik tekan kagiannya pada pendidikan, jumlah anak dan
tanggungan,curahan jam kerja, pendapatan dan tingkat pemenuhan kebutuhan
pokok.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan populasi sebanyak 120
kepala keluarga dan sampel sebanyak 30 kepala keluarga. Pengumpulan data
dengan teknik observasi dan wawancara,dan dokumentasi. Analisis data dengan
menggunakan tabel dan persentase sebagai dasar interpretasi dan deskripsi untuk
membuat |aporan penelitian.

Hasil penditian menunjukkan : (1) sebanyak 13 kepala keluarga (43.33%)
berpendidikan dasar (Sekolah Dasar), (2) sebanyak 17 kepala keluarga (56,67%)
memiliki jumlah anak ratarata 2 jiwa, (3) Rata- rata Kepala keluarga bekerjalebih
dari 7 jam dalam sehari mulai dari pagi hingga sore (4) rata-rata pendapatan
kepala keluarga perbulan adalah sebesar Rp 2.060.000, (5) tingkat pemenuhan
kebutuhan pokok minimum kepala keluarga sebanyak 27 kepala keluarga
(90,00%) terpenuhi.

Kata kunci : Ekonomi, Penjual Bibit Tanaman, Sosial.



ABSTRACT

DESCRIPTION SOCIO-ECONOMIC CONDITIONSIN THE VILLAGE
OF PLANT SEED SELLER TULUSREJO DISTRICT PEKALONGAN
EAST DISTRICT LAMPUNG
YEAR 2016

By
TITINDWI A

This study aims to assess the Socio-Economic Conditions Seller Seeds in the
village of Tulus Regjo Pekalongan District of East Lampung Regency Y ear 2016.
The press point studies on education, number of children and dependents, the
outpouring of working hours, income and level of fulfillment of basic needs.

This research uses descriptive method with a population of 120 households and a
sample of 30 households. The collection of data by observation and interviews,
and documentation. Analysis of the data using tables and percentages as the basis
for interpretation and description of aresearch report.

The results showed: (1) 13 families (43.33%) have primary education (elementary
schoal), (2) a total of 17 households (56.67%) had a number of children an
average of two souls, (3) An average Head families working more than 7 hours a
day from morning to evening (4) average monthly income of the family head is
Rp 2.06 million, (5) the level of subsistence minimum by 27 heads of family
househol ds (90.00%) fulfilled.

Keywords: Economic, Sellers Seedlings, Social.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani, baik bertani sayuran, padi, holtikultura,
petani ikan dan sebagainya. Menurut Loekman (2002:3)
”Berdasarkan data statistik yang ada, sekitar 75% penduduk Indonesia
tingga di wilayah peDesaan. Dari jumlah tersebut lebih dari 54%
menggantungkan hidup mereka dari sektor pertanian dengan tingkat
pendapatan yang relatif rendah, apabila dibandingkan dengan mereka
yang tinggal di perkotaan.”
Selain berfungsi sebagal penyedia lapangan pekerjaan di Indonesia, sektor
pertanian juga berfungs sebagal penyedia bahan makanan, penyedia bahan
mentah dan bahan baku bagi sektor industri serta penghasil devisa negara.
Besarnya fungsi sektor pertanian bagi masyarakat Indonesia tentu sgja harus

didukung oleh usaha pemerintah untuk tetap memagjukan pembangunan

pertanian.

Kegiatan pertanian cukup identik dengan masyarakat pedesaan karena
sebagian besar kegiatan pertanian dilakukan di pedesaan yang penduduknya
memiliki ketergantungan yang cukup tinggi terhadap lingkungan aamnya.
Selain dengan meningkatnya tekanan ekonomi yang menimpa para petani,

pertumbuhan penduduk juga terus meningkat, sehingga kebutuhan terhadap
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lahan semakin tinggi. Hal ini berakibat semakin banyaknya petani yang tidak

memiliki lahan pertanian.

Terdapat berbagai jenis usaha yang saat ini berkembang dalam
masyarakat, usaha-usaha tersebut meliputi usaha yang bergerak dalam
bidang pertanian, ekonomi, peternakan, serta industri kergjinan dan jasa.
Usaha tersebut banyak ditekuni sebagal usaha sampingan, maupun mata
pencaharian utama bagi masyarakat. Sebagian masyarakat memilih
memiliki usaha sampingan atau menjadikan usaha sebagai mata
pencaharian karena hasil yang menjanjikan dan sistem kerja yang tidak
terikat. Siapapun yang mendirikan sebuah usaha, maka bagaimanpun
latar belakang pendidikannya posisi dirinya adalah sebagai leader yang
bertugas memimpin usaha yang dijalankan, dan mengomando karyawan

yang dimilikinya untuk bersama-sama menjalankan usaha tersebut.

Salah satu jenis usaha yang saat ini banyak ditekuni adalah usaha menjua
bibit tanaman, menjual bibit tanaman dikategorikan sebagai usaha dalam
bidang pertanian. Peluang usaha pertanian merupakan jenis bisnis yang
akan tetap berjaya pada tahun ini, pasanya sering perkembangan
tekhnologi pertanian kini banyak sekali masyarakat yang ingin menghias

rumah menjadi lebih hijau (Info Peluang Usaha, 2014:16).

Potensi sumber daya alam yang dimiliki setiap wilayah berbeda—beda, dan
mempunyai ciri tersendiri serta kemampuan dalam mengolah potensi sumber

daya alam yang ada. Sumber daya alam pada suatu daerah biasanya dapat



3
menentukan mata pencaharian sebagai sumber ekonomi masyarakat untuk

memenuhi kebutuhan hidup sekarangini.

K eberadaan obyek wisata akan mempengaruhi kondisi sosial ekonomi tenaga
kerja dan masyarakat sekitar obyek wisata. Begitu juga yang terjadi di Desa
Tulus Rejo Dusun Badransari, di karenakan adanya BBIH (Balai Benih Induk
Holtikultura) ini Desaini sering di kunjungi wisatawan yang ingin merasakan
nuansa alam yang masih asri. Dari sinilah kemudian masyarakat Desa Tulus
Rejo Iebih memilih pekerjaan dengan berjualan bibit tanaman karena banyak
wisatawan yang datang melewati desa ini. Dengan adanya obyek wisata di
suatu daerah diharapkan dapat meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat
sekitar obyek wisata tersebut,yang kemudian akan meningkatkan tingkat
pendapatan masyarakat sekitar obyek khususnya di Desa Tulus Regjo Dusun

Bandransari.

Dusun Bandransari Desa Tulus Rejo sebagian masyarakatnya adalah petani,
namun mereka memilih menjadi penjual bibit tanaman dan buah-buahan. Hal
ini dikarenakan lahan sawah yang mereka miliki tidak luas selain itu tidak
akan mencukupi jika hanya di tanami dengan tanaman padi, jagung atau

singkong yang masa panennya lama sekitar 4-5 bulan sehabis ditanami.

Hampir sebagian besar masyarakat di Desa Tulus Rgo khususnya di Dusun
Badransari berprofes sebagal penjud bibit tanaman. Hal ini dikarenakan Dusun
Badransari merupakan dari wilayah terdekat dari Bada Benih Induk Holtikultura
yang merupakan tempa pembibitan dan benih tanaman unggul di kecamatan

Pekalongan.
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Sebaga salah satu mata pencaharian masyarakat tidak heran jika hampir di
setiap depan rumah rumah banyak dijumpai bibit buah dan bunga yang siap
untuk di jua. Berbagai bibit tanaman, bahkan pohon yang sudah jadi, siap
dijgjakan kepada pembeli. Juga berbagai macam bunga, berbagai tanaman

penghijauan, dan berbagai tanaman obat herbal.

Penjualan tanaman dan bibit bunga oleh masyarakat Desa Tulus Reo
diharapkan dapat menambah penghasilan masyarakat sehingga meningkatkan
taraf hidup masyarakat dan mengajarkan masyarakat untuk menciptakan
produk bibit yang berkualitas sehingga diminati oleh wisatawan. Pengetahuan
tentang cara pembibitan ini juga merupakan hasil dari pelatihan penangkar
benih yang diadakan oleh pihak pengelola agrowisata Balai Benih Induk

Pekal ongan kepada masyarakat Desa Tulus Rejo.

Desa Tulus Rgo merupakan salah satu bagian dari wilayah Kecamatan
Pekalongan yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagal penjua bibit
tanaman, Desa Tulus Rejo sendiri mempunyai 5 dusun yang terdiri atas (1).
Dusun Tulus Rgo0,(2) Dusun Badransari, (3) Dusun Gerobogan,(4) Dusun

Wonogiri, (5) Dusun Rancang Purwo.

Dari ke lima dusun tersebut, dusun Badransari merupakan wilayah yang
paling dekat dengan BBIH. Berdasarkan data monografi Tahun 2016 dan
observas dapat dilihat data penduduk Desa Tulus Rgjo mengenai jenis mata
pencaharian penduduk Desa Tulus Rgo pada Tahun 2016 pada tabel 1 di

bawah ini.
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Tabel 1. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Tulus Rejo Kecamatan
Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016

No | Mata Pencaharian Jumlah (jiwa)
1. | Pertanian 1162
2. | Buruh/swasta 93
3. | Pegawai Negeri Sipil 95
4. | Pengrgin 6
5. | Pedagang 175
6. | Peternak 276
7. | Montir 6
8. | TNI/POLRI 13
9. | Sopir 20
10. | Tukang batu/kayu 25
11. | Guru Swasta 14
Total 1885

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa penduduk Desa Tulus rejo sebagian
besar bekerja di bidang pertanian yaitu sebanyak 1162 jiwa atau 61,64% dan

yang paing sedikit ada di bidang pengrgin dan montir sebanyak 6 jiwa.

Sektor pertanian menjadi sumber mata pencaharian utama bagi masyarakat Desa
Tulus Rgjo ddam memenuhi kebutuhan hidup. Masyarakat di Desa Tulus Rgo
menjadikan sawah mereka untuk di tanami bibit tanaman seperti bibit pohon

durian, nangka, jambu, dan beberapa bibit bunga

Pendidikan juga merupakan faktor penting yang harus diperhatikan, sebagian
besar penjua bibit tanaman ini pengetahuannya masih terbilang kurang,
misalnya pengetahuan tentang cara pembibitan yang baik den benar. pendidikan
sangat berpengaruh terhadap mata pencaharian yang di dapat. Selain itu,

kebutuhan akan pendidikan juga bisaterpenuhi.

Jumlah anak dan tanggungan keluarga juga mempengaruhi kebahagiaan hidup

dadam satu keuarga, semakin banyak anak dan jumlah tanggungan keduarga
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maka akan menyebabkan semakin besar dadam pemenuhan kebutuhan
pokok terutama untuk kehidupan sehari-hari guna memenuhi  kebutuhan

sandang, pangan dan papan.

Pendapatan utama masyarakat Desa Tulus Rgo terutama Dusun Bandrasari
berasal dari hasl penjuaan bibit tanaman ini, ada yang penjud bibit besar ada
yang juga yang kecil, maksud dari penjud bibit besar adadah cakupan untuk
wilayah penjudan bibit ada yang sudah di kirim ke luar wilayah Kecamatan
Pekadongan, bahkan sampa ke luar wilayah Lampung yaitu Pulau Jawa,
sementara untuk penjud bibit kecil, cakupan untuk wilayah penjualan hanya di
sekitar Desa, yang terbanyak yaitu masyarakat sekitar atau ada yang kebetulan
melewati wilayah Agrowisata Baa Benih Induk.

Besar kecilnya pendapatan juga dipengaruhi oleh lamanya waktu bekerja.
Artinya, dengan jumlah jam kerjayang tinggi biasanya hasil penjualan yang

diperoleh juga akan lebih banyak dibandingkan jumlah jam kerjayang rendah.

Setigp keluarga pasti mempunya kebutuhan pokok yang berbeda beda, baik
kebutuhan primer dan sekunder. Tercukupi atau tidaknya kebutuhan pokok
tergantung dari besarnya pendapatan, apabila pendapatan ddam keluarga itu
besar, kebutuhan pokoknya juga akan terpenuhi. Namun apabila dari pendapatan

keluargaitu kecil, kebutuhan pokoknya mungkin tidak terpenuhi.

Berdasarkan uraian latar belakang masdah di aas, penditi tertarik untuk
melakukan pendlitian tentang “Deskrips Kondis Sosia Ekonomi Penjua Bibit
Tanaman di Desa Tulus Regjo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung

Timur Tahun 2016”.



B.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka dapat
diidentifikaskan beberapa masaah yang berkaitan dengan Deskrips Kondis
Sosa Ekonomi Penjud Bibit Tanaman di Desa Tulus Rgo Kecamatan
Peka ongan Kabupaten Lampung Timur.Tahun 2016 sebagai berikut :

1. Tingkat pendidikan Penjua Bibit Tanaman

2. Jumlah anak dan tanggungan Penjua Bibit Tanaman

3. Curahan Jam Kerjakepalakeluarga Penjua Bibit Tanaman

4. Tingkat pendapatan Penjual Bibit Tanaman

5. Pemenuhan kebutuhan pokok minimum

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai

berikut :

1) Bagaimanakah Tingkat Pendidikan Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus
Rejo Kecamatan Peka ongan Kabupaten Lampung Timur ?

2) Bergpakah Jumlah Anak dan Tanggungan Keluarga Penjua Bibit
Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekal ongan Kabupaten Lampung
Timur ?

3) Berapakah Curahan Jam Kerja Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo
Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur ?

4) Berapakah tingkat pendapatan Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rgjo
Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur ?

5) Bagaimana pemenuhan kebutuhan pokok minimum Penjud Bibit Tanaman

di Desa Tulus Rg o Kecamatan Peka ongan Kabupaten Lampung Timur?



D) Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rumusan masal ah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Untuk mengetahui informasi mengenai Tingkat Pendidikan Penjual Bibit
Tanaman di Desa Tulus Rego Kecamatan Pekalongan Kabupaten
Lampung Timur.

Untuk mengetahui informasi mengenal tentang jumlah anak dan
tanggungan Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rgo Kecamatan
Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.

Untuk mengetahui informasi jam kerja Penjual Bibit Tanaman di Desa
Tulus Rgo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur

Untuk mengetahui informas mengenai pendapatan Penjua Bibit
Tanaman di Desa Tulus Rego Kecamatan Pekalongan Kabupaten
Lampung Timur.

Untuk mengetahui bagaimana pemenuhan kebutuhan pokok minimum
Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rgo Kecamatan Pekalongan

Kabupaten Lampung Timur.

E) Manfaat Pendlitian

Kegunaan penelitian ini antaralain:

1)

2)

Sebagal salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.

Menambah pengetahuan dan bahan perkuliahan pada mata kuliah Geografi

Ekonomi di Program studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu



3)
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Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas
Lampung.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informas bagi

peneliti selanjutnya dalam melakukan kajian sosial ekonomi.

F) RuangLingkup Pendlitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adal ah:

1)

2)

3)

4)

5)

Ruang lingkup objek penelitian adalah tingkat pendidikan, jumlah anak
dan tanggungan, tingkat pendapatan dan pemenuhan kebutuhan pokok
Ruang lingkup subjek penelitian adalah Penjual Bibit Tanaman di Desa
Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan K abupaten Lampung Timur.

Ruang lingkup tempat penelitian adalah di Desa Tulus Rgo Kecamatan
Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.

Ruang lingkup waktu penelitian adalah tahun 2016.

Ruang lingkup ilmu dalam penélitian ini adalah Geografi Ekonomi.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Geogr afi
Para pakar geografi daam Seminar dan Lokakarya Peningkatan Kualitas
Penggar Geografi di Semarang tahun 1988, telah merumuskan konsep
geografi sebagai berikut: geografi adaah ilmu yang mempelgari persamaan
dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan atau
kewilayahan dalam konteks keruangan. Konsep geografi yang diketengahkan
di atas secara jelas menegaskan bahwa yang menjadi obyek studi geografi
tidak lain ada ah geosfer, yaitu permukaan bumi  yang hakikatnya merupakan
bagian dari bumi yang terdiri dari atmosfer, litosfer, hidrosfer. Pada konsep
ini, geosfer atau permukaan bumi ditinjau dari sudut pandang kewilayahan

atau kelingkungan yang menampakkan persamaan dan perbedaan.

Geografi adalah suatu disiplin ilmu yang berorientasikan kepada masaah-
masaah (problem oriented) daam rangka interaks antara manusia dengan
lingkungannya (Bintarto dan Surastopo Hadisumarno, 1982:7). Sedangkan
menurut Sumaatmadja (1981: 34), geografi sebagal satu kesatuan studi

(unified geography) melihat satu kesatuan komponen insaniah pada ruang
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tertentu di permukaan bumi, dengan mengkgi faktor dam dan faktor manusia

yang membentuk integras keruangan di wilayah yang bersangkutan.

. Keadaan Sosial Ekonomi

Keadaan soda ekonomi setigp orang itu berbeda-beda dan bertingkat, ada
yang keadaan soda ekonominya tinggi, sedang, dan rendah. Sosd
ekonomi menurut Abdulsyani (1994:57) addah kedudukan atau poss
sesorang ddam kdompok manuda yang ditentukan oleh jenis aktivitas
ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, usa,  jenis rumah tingga, dan

kekayaan yang dimiliki.

Menurut Soekanto. S (2002:34) sosd ekonomi addah pods seseorang
dalan masyarakat berkaitan dengan orang lain daam arti lingkungan
pergaulan, prestasinya, dan hak-hak serta kewgibannya daam hubunganya
dengan sumber daya  Sedangkan menurut  Bintato  (1977:51)
mengemukakan tentang pengertian kondis sosa ekonomi masyarakat addah
suatu usaha bersama ddam suatu masyarakat untuk menanggulangi atau
mengurangi  kesulitan hidup, dengan lima parameter yang dapat di
gunakan untuk mengukur kondis sosia ekonomi masyaraket yaitu uda, jenis

kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan dan tingkat pendapatan.

Sumber Daya Manusia (SDM) setigp manusia sebenarnya belum mencapai
kemampuan terbalk atau maksma karena mash banyak sekdi masyarakat
yang masih hidup di bawah garis kemiskinan yang salah satu sebabnya adalah
belum tercapainya kemampuan maksma dari SDM masyarakat. Dari daerah
pedesaan dapat kita temui mash banyak sekdi masyarakat yang hidup di

bawah garis kemiskinan itu disebabkan banyak faktor antara lain tingkat
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pendidikan masyarakat, pola hidup masyarakat dan kondis sosa ekonomi

masyarakatnya.

Menurut Soerjono Soekanto (2002:92) sosial ekonomi adalah posis
seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti
lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak-hak serta kewgjibannya
dalam hubunganya dengan sumber daya.

Sedangkan kondis sosid ekonomi menurut Sumardi dan Hans Dieters Evers
(18984 :32) addah suatu kondis yang ada di daam masyarakat yang
menunjukkan pada kemampuan finansa dan perlengkgpan materid yang

dimiliki keluarga yang keadaan ini dapat bertaraf baik, cukup, dan kurang baik.

Berdasarkan pendapat di atas, dgpat dismpulkan pengertian keadaan sosid
ekonomi daam pendlitian ini adaah kedudukan atau posisS seseorang ddam
masyarakat berkatan dengan pekerjaan, tingkat pendidikan, dan tingkat

pendapatan.

Bahwasanya masyarakat Desa Tulus Rgo belgar bagaimana cara menanam
bibit tanaman dengan pihak Agrowisata Baa Benih Induk holtikultura untuk
melakukan pelatihan dengan masyarakat tentang bagaimana menanam bibit
buah yang bak,dan menghasilkan bibit yang unggul sehingga mempunyai
harga ekonomi di pasaran. Dengan adanya pelaihan ini masyarakat sekitar
mempunyai ilmu serta beka tentang bagaimana cara menanam bibit buah, dan
menjadikannya sebagai 1apangan pekerjaan dengan menanam, mengeola, dan

menjua bibit tersebut di depan rumah.
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3. Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan hal yang paling mendasar dan paling penting dalam
upaya untuk meningkatkan pengetahuan penduduk. Tingkat pendidikan
juga akan mempengaruhi jenis mata pencaharian yang akhirnya akan

berpengaruh terhadap jumlah pendapatan.

Tingkat pendidikan yang dimaksud adalah sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional bab VI pasal 17,18, dan 19 yang beris tentang pendidikan dasar,

menengah, dan atas.

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang mendasari jenjang
pendidikan menengah. Adapun pendidikan dasar membentuk sekolah
dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat
serta sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah Tsanawiyah (MTS)

atau bentuk lain yang sedergjat (pasal 17).

Selanjutnya pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar,
yang terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah
kejuruan. Pendidikan berbentuk sekolah menengah atas (SMA), madrasah
aliyah (MA), Sekolah menengah kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah

kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sedergjat (pasal 18).

Selanjutnya pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program program pendidikan

diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan
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oleh perguruan tinggi. pendidikan tinggi diselenggarakan dengan sistem

terbuka (pasal 19).

Berdasarkan pendapat tersebut tentang tingkat pendidikan di indonesia
dibagi menjadi 3 yaitu:

a. Pendidikan Dasar (SD/SLTP) : Tingkat pendidikan rendah

b. Pendidikan Menengah (SLTA) : Tingkat pendidikan menengah

c. Pendidikan Tinggi (PT/Akademik) : Tingkat pendidikan tinggi

. Curahan Jam Kerja

Menurut Komaruddin (1979: 180) jam kerja yaitu lamanya waktu
yang digunakan orang untuk bekerja. Jumlah jam kerja adalah banyaknya
jam kerja yang digunakan untuk mencari nafkah. Menurut BPS (2015) jam
kerjaadalah lamanya waktu dalam jam yang digunakan untuk bekerja
dari seluruh pekerjaan, tidak termasuk jam kerja istirahat resmi dan
jam kerja yang digunakan untuk hal-ha di luar pekerjaan sedlama
seminggu yang lalu. Bagi penjua bibit tanaman, jumlah jam Kkerja
dihitung mula berangkat dari mengurus bibit tanaman di sawah sampai
tiba kembali di rumah menunggu tanaman yang di jual di depan rumah,
sehubungan dengan pendapat di atas, dalam jam kerja adalah seberapa
banyak waktu yang digunakan pekerja dalam melaksanakan aktivitas
pekerjaannya dalam satu hari. Terkait dengan penentuan jam kerja bagi
para tenaga kerja, pemerintah mengeluarkan Undang-Undang yang

mengatur segala hal yang berkaitan dengan ketenagakerjaan. Menurut
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Undang-Undang No0.13/2003 pasal 78 ayat 2 ketentuan jam kerja ini
telah diatur dalam 2 sistem seperti berikut:
1) 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6
hari kerjadalam 1 minggu; atau
2) 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5
hari kerja dadam 1 minggu Ketentuan waktu kerja selama 40
jam/minggu (sesuai dengan Pasal 77 ayat 1, UU No0.13/2003) tidak
berlaku bagi sektor usaha atau pekerjaan tertentu. Ketentuan
mengenai waktu kerja pada sektor usaha atau pekerjaan tertentu

tersebut selebihnya diatur dalam Keputusan Menteri.

Keputusan Menteri yang dimaksud adalah KEPMENAKERTRANS
No. 233 tentang Jenis Dan Sifat Pekerjaan Yang Dijaankan Secara
Terus Menerus, dimana pada pasal 3 ayat (1) mengatur bahwa
pekerjaan yang berlangsung terus menerus tersebut salah satunya adalah

adal ah pekerjaan di bidang usaha pariwisata.

Berdasarkan peraturan tersebut, maka jenis-jenis pekerjaan di atas
dapat berlangsung secara terus menerus, tanpa mengikuti Kketentuan
jam kerja sebagaimana tercantum dalam UU No. 13 tahun 2003. Namun
demikian, setiap kelebihan jam kerja yang dilakukan  oleh
buruh/pekerja dalam melaksanakan pekerjaan sebagaimana tercantum di
atas, harus dihitung sebagai lembur yang harus dibayarkan karena

merupakan hak buruh/pekerja yang dilindungi oleh Undang-Undang.
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Dikarenakan pembagian jam kerja menurut UU dia atas tidak
diperuntukkan bagi pekerja di sektor kepariwisataan maka dalam
mengukur waktu kerja atau jam kerja, penulis menggunakan ketentuan
yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). BPS (2015) melalui
situs resminya di www.bps.go.id menyatakan bahwa jumlah jam Kkerja
bagi para tenaga kerja yang ada di Indonesia adalah 35 jam/minggu.
Lebih jelasnyaBPS membagi jam kerja tersebut mengjdi dua, yaitu:
1) Tinggi apabilawaktu kerja/jam kerja= 35 jam/minggu.
2) Rendah apabila waktu kerja/jam kerja < 35 jam/minggu.
Alasan memilih ketentuan yang ditetapkan oleh BPS tersebut juga
dikarenakan BPS sudah mempertimbangkan orang  yang bekerja
memerlukan waktu untuk berkumpul bersama keluarga, waktu untuk
rekreasi, istirahat, dan menyesuaikan dengan standar upah yang ada di

Indonesia.

. Pendapatan

Menurut Mulyanto Sumardi (1983:224) pendapatan dapat dibedakan

menjadi tiga yaitu :

1. Pendapatan pokok merupakan pendapatan yang utama atau pokok
yaitu hasil yang diperoleh seseorang dari pekerjaan yang dilakukan
secara teratur untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.

2. Pendapatan tambahan merupakan hasil pendapatan yang tidak tetap
namun hasilnya dapat membantu untuk menambahkan pendapatan

setiap bulan.
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3. Pendapatan keseluruhan merupakan pendapatan pokok ditambah
pendapatan tambahan yang diperoleh pada setiap bulan.

4. Besar kecilnya pendapatan akan membawa pengaruh pada pemenuhan
kebutuhan pokok keluarga . Sesuai dengan pendapat Emil Salim
(1994:44), menyatakan bahwa rendahnya pendapatan akan
menyebabkan sulit terpenuhinya berbagai kebutuhan seperti pangan,
sandang, perumahan, kesehatan dan pendidikan.

Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil usaha yang
diperoleh dari kepala keluarga dalam jangka waktu satu bulan dan
dihitung dengan nilai rupiah. Pendapatan tersebut berupa pendapatan
pokok, pendapatan tambahan atau sampingan dan pendapatan total yang
diperoleh selama per bulan. Besar kecilnya pendapatan akan berpengaruh
terhadap kondis sosial ekonomi suatu keluarga. Semakin tinggi
pendapatan kepala keluarga maka segala kebutuhan rumah tangganya
dapat terpenuhi dengan baik. Selain itu tingkat pendapatan juga
menentukan status sosial keluarga dalam masyarakat.

Untuk mengukur tingkat pendapatan dari kepala keluarga yaitu :
a) Tinggi, apabila pendapatan = rata-rata.

b) Rendah, apabila pendapatan < rata-rata.

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan pendapatan dalam
penelitian ini adalah penghasilan yang diperoleh atau diterima dalam

waktu satu bulan dan dihitung dengan nilai rupiah.
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6. Jumlah Anak dan Jumlah Tanggungan

Jumlah anak artinya banyaknya anak yang dimiliki dalam suatu keluarga,
dimana anak tersebut dalam keadaan hidup. Sehubungan dengan pengertian
[ahir hidup dalam suatu keluarga, Mantra (2000:25).
Fertilitas dihubungkan dengan jumlah kelahiran hidup yang dipunyai oleh
seseorang wanita atau sekelompok wanita. Suatu kelahiran disebut dengan
lahir hidup (live birth) apabila pada waktu lahir terdapat tandatanda
kehidupan misanya menangis, bernafas dan denyut jantung. Apabila tidak
ada tanda-tanda kehidupan disebut dengan lahir mati (sill birth) yang dalam
demografi tidak dianggap sebagal suatu peristiwa kelahiran.
Banyak atau sedikitnya jumlah anak akan berpengaruh kepada pengeluaran
yang dibutuhkan suatu keluarga, hd ini tentu sga akan menjadi beban
tersendiri bagi kepaa keluarga yang berpendapatan rendah. Dengan
pendapatan yang minim pada keluarga, kepaa keluarga harus menanggung
kebutuhan hidup keluarganya. Keadaan demikian dapat menimbulkan
beberapa permasaahan pada keluarga. Permasalahan tersebut diantaranya
adalah anak putus sekolah dan bekerja di bawah umur yang disebabkan

kepda keluarga tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan pokok keluarganya.

BKKBN (2012 : 32) menerangkan bahwa yang dimaksud dengan keluarga
kecil adalah keluarga yang jumlah anaknya paing banyak dua orang,
sedangkan keluarga besar adalah suatu keluarga dengan jumlah anak lebih
dari dua orang anak. Jumlah anggota keluarga yang besar menyebabkan
pemenuhan kebutuhan keluarga semakin besar pula yang akan berpengaruh
terhadap besar kecilnya beban tanggungan kepala rumah tangga.

Menurut Ridwan Haim (1990: 12), yang dimaksud dengan tanggungan
keluarga addah orang atau orang-orang yang masih berhubungan keluarga

atau masih dianggap berhubungan keluarga serta hidupnya pun ditanggung.
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Sdlanjutnya jumlah tanggungan adalah jumlah orang dalam keuarga yang

hidupnya ditanggung kepala kel uarga.

Ada kecenderungan kepaa kduarga berpendapatan rendah memiliki jumlah
anak lebih banyak dibandingkan dengan keluarga berpendapatan tinggi. Hal
ini tentu sga akan menjadi beban tersendiri bagi kepala keluarga yang
berpendapatan rendah. Dengan pendapatan yang minim pada keluarga
miskin, kepala keluarga harus menanggung kebutuhan hidup keluarganya.
Keadaan demikian dapat menimbulkan beberapa permasalahan pada keluarga
miskin. Permasalahan tersebut diantaranya adadah anak putus sekolah dan
bekerja di bawah umur yang disebabkan kepaa keluarga tidak mampu lagi

memenuhi kebutuhan keluraga.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa keluarga yang jumlah
tanggungannya lebih banyak akan cenderung mengkonsums kebutuhan lebih
banyak pula, sehingga sulit memenuhi kebutuhan pokok keluarganya
termasuk pendidikan anak-anaknya. Jumlah tanggungan menurut Ahmadi
(2002, 231), dapat digolongkan sebagal berikut:

a. besar, bilajumlah tanggungan 5 orang atau lebih dari 5 orang.

b. kecil, bilajumlah tanggungan kurang dari 5 orang.

. Kebutuhan Pokok Minimum

Setigp keluarga memiliki  kebutuhan pokok yang berbeda-beda namun
menurut Mulyanto Sumardi dan Hans Dieters Evers (1982:300), kebutuhan
pokok adalah kebutuhan akan bahan makanan, perumahan, sandang, serta

barang dan jasa seperti pendidikan, kesehatan, dan partisipasi.
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Sementara menurut Totok Mardikanto (1990: 23), kebutuhan pokok
adalah kebutuhan manusia yang mencakup 9 bahan pokok yang melipuiti
beras 140 kg, ikan asin 15 kg, gula pasir 3,5 kg, textile kasar 4 meter,
minyak tanah 60 liter, sabun 20 kg, kain batik 2 potong, minyak goreng 6

kg, dan garam 9 kg.

Namun di karena beberapa kelangkaan minyak tanah di berbagai daerah
baik di kota besar maupun di pedesaan.maka pemerintah menerapkan
kebijakan tentang konverss minyak tanah ke elpiji. Ha ini dilakukan
karena cadangan gas di Indonesia jauh lebih banyak dibandingkan minyak
bumi. Program Konverss Minyak Tanah ke  merupakan program
pemerintah yang bertujuan untuk mengurangi subsidi BBM, dengan

mengalihkan pemakaian minyak tanah ke el piji.

Berdasarkan teori yang ada dalam http://www.pertamina.com/gasdom/
produk dan services elpiji konversi.aspx (diakses pada 26 Juni 2016)
pemakaian 1 liter minyak tanah setara dengan pemakaian 0.57 kg el piji.
Dengan menghitung berdasarkan harga ekonomi minyak tanah dan el piji,
subsidi yang diberikan untuk pemakaian 0.57 kg elpiji akan lebih kecil
daripada subsidi untuk 1 liter minyak tanah. Berdasarkan teori tersebut
maka dapat dihitung jika pemakaian 1 liter minyak tanah setara dengan
pemakaian 0.57 kg elpiji maka pada penggunakan 60 liter minyak tanah
dapat diganti menjadi 34,2 kg epiji (60 x 0,57) namun dikarenakan
tabung elpiji tersedia dalam ukuran 3 kg makanya dalam penggunaan 34,2
kg epiji kurang lebih setara dengan 11 tabung elpiji yang diperlukan

dalam setahunnya.
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Tabel 2. Harga Kebutuhan Pokok Berdasarkan Harga Jual di Pasar

Pekalongan Kecamatan

Timur Tahun 2016

Pekalongan Kabupaten Lampung

No |Jenis Kebutuhan| Jumlah Kebutuhan | Jumlah Satuan| Tota

Pokok (Orang/Tahun) (Rupiah) (Rupiah)

1 [Beas 140Kg 10.000 1.400.000
2 [kanAsin 15Kg 25.000 375.000
3 GulaPasir 3,5Kg 12.000 42.000
4 [Tekstil Kasar 4 Meter 35.000 140.000
5 Minyak Goreng 6 Kg 12.500 75.000
6 |Gas Elpiji 11 Tabung 20.000 220.000
7 Garam 9Kg 1.500 135.000
8 [Sabun 20Kg 13.000 260.000
9 KainBatik 2 Potong 45.000 90.000

Jumlah 2.737.000

Sumber : Totok Mardikanto (1990 : 23) di konversi

Jika di amsumsikan setigp Kepala keluarga mempunya 4 orang anggota

keluarga, maka penghasilan yang harus diperoleh dalam satu tahun adalah

Rp 2.737.000,- dibagi 12 bulan sama dengan Rp 228.083,- maka apabila

jumlah pengeluaran per orang per bulan lebih atau sama dengan Rp

228.083,- maka kebutuhan pokok dikategorikan terpenuhi, sedangkan

apabila jumlah pengeluaran per orang per bulan kurang dari Rp 228.083,-

maka kebutuhan pokok tidak terpenuhi.

B. Kerangka Pikir

Potensi sumber daya alam yang dimiliki setiap wilayah berbeda — beda, tiap
daerah mempunyai ciri khas dan kemampuan dalam mengolah potens
sumber daya alam yang ada. Sumber daya alam yang ada pada suatu daerah
menunjukan mata pencaharian sebagai sumber ekonomi bagi masyarakat

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu juga, setiap manusia
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mempunyai ciri khasnya tersendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

sesual keterampilan yang dimiliki.

Di Desa Tulus Regjo hampir sebagian besar masyarakatnya menjadi penjual
bibit tanaman. Dengan adanya usaha berjualan bibit tanaman bisa membantu

perekonomian masyarakat menjadi lebih baik..

Karakteristik sosial ekonomi terdiri dari dua aspek yaitu aspek sosia yang
mencakup tingkat pendidikan, jumlah anak dan tanggungan. Sementara aspek
ekonomi yang meliputi tingkat pendapatan,pendapatan sampingan dan
tingkat pemenuhan kebutuhan pokok. Berdasarkan kerangka pikir dalam
penelitian ini, dapat digunakan pada bagan sebagai berikut :

Penjual Bibit Tanaman

SOSIAL EKONOMI
1. Tingkat 1. Tingkat
pendidikan pendapatan
2. Jumlah anak 2. Curahan Jam
dan tanggungan Kerja
3. Pemenuhan
Kebutuhan
Pokok

Analisis Deskriptif

K eadaan sosia ekonomi

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adaah metode
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena
yang diteliti. Metode deskriptif adalah untuk menggambarkan keadaan atau
fenomena serta untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan

tertentu sesuai adanyadi lapangan (Suharsimi Arikunto, 2006: 194).

Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa metode deskriptif dapat
mengungkapkan tentang fakta yang akurat mengenai Deskripsi Sosia
Ekonomi Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekal ongan

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016.

B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi
Menurut Suharsimi  Arikunto (2006:130) bahwa populasi adalah
keseluruhan dari subjek penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut, maka
dalam penélitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh kepala keluarga
penjual bibit tanaman di Dusun Badransari RT 02 dan RT 05 yang
berjumlah 120 orang.
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2. Sampel
Menurut Suharsmi Arikunto (2006:131), Sampel adalah sebagian atau wakil
dari populas yang diteliti. Dalam penditian ini penditi mengambil sampel
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Mengena ha ini, Suharsimi
Arikunto (2010:183) menjelaskan bahwa “purposive sampling dilakukan
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas dtrata, random atau

daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.”

Begitu pula menurut Sugiyono (2010:85) sampling purposive adalah “teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.”Artinya setiap subjek yang
diambil dari populas dipilih dengan sengga berdasarkan tujuan dan
pertimbangan tertentu. Tujuan dan pertimbangan pengambilan subjek/sampd
penditian ini addah sampd tersebut dekat dengan jdan raya atau akseshilitasnya

mudah, yaitu RT 02 dan RT 05 di Desa Tulus Rg o Dusun Badransari.

Untuk menentukan besarnya sampel yang diambil maka pedoman pada
pendapat Suharsmi Arikunto (2006:134), yaitu gpabila subjek kurang dari 100,
lebih bak diambil semua sehingga penditiannya merupakan penelitian
populas. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10% dari
populad, atau 15%, 20% sampa 25% atau lebih.

Berdasarkan pendagpat terssbut maka penditi mengambil sampd sebesar 25%
dari populas atau 25% dari 120 KK, yaitu 30 KK dengan peneliti menggunakan

random sampling atau pengambilan sampd secaraacak.

Tabel.3. Sampel Kepala Keluarga Penjua Bibit Tanaman di Desa Tulus
Rejo Kecamatan Peka ongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016..

No RT Kepala Keluarga

1 | 02 Dusun Bandransari 14

2 | 05 Dusun Bandransari 16
Jumlah 30
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Caranya dengan melaui undian (seperti modd arisan ibu-ibu), mengunakan tabe
bilangan acak. Dilakukan dengan memasukkan nama-nama populas sampd
(kerangka sampd), kemudian dikocok/diguncang, namanama yg keduar dari

kocokan tersebut addah unit sampd (orang yg akan menjadi responden).

Variabel penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian
Langkah penting dalam penelitian ini adalah penentuan variabel penelitian.
Menurut Mantra (1998: 10), variabel (ubahan) adalah konsep yang
diberikan lebih dari satu nilai. Penelitian ini menggunakan variabel-
variabel sebagal berikut: variabel dalam penedlitian ini dibagi ke dalam
beberapa kelompok, tingkat pendidikan, jumlah anak dan tanggungan |,
tingkat pendapatan, pendapatan sampingan, dan tingkat pemenuhan pokok

minimum.

2. Definisi Operasional Variabe
Definis operasional variabel merupakan cara memberikan arti, atau
menspesifikasikan kegiatan atau memberikan suatu operasional untuk

mengukur variabel (Moh. Nazir, 1988: 126) .

a. Tingkat pendidikan
Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian kepala keluarga
RT 02 dan RT 05 yang bekerja sebaga penjua bibit tanaman ini
adalah sesuai dengan isi Undang-undang No.20 tahun 2003 yaitu:
a) Tamat SD dan SMP : Dasar
b) Tamat SMU/SMK : Menengah

¢) Tamat Diploma/sarjana : Tinggi
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Sedangkan yang tidak tamat SD dapat dijelaskan pada Pasal 6 Ayat 1
bahwa, “Setiap warga negara yang berusia 7 sampai dengan 15 tahun
wajib mengikuti pendidikan dasar”. Sehingga dari pernyataan pada
Pasal 6 Ayat 1 dapat dissimpulkan bahwa yang tidak lulus SD
termasuk kedalam tingkat pendidikan dasar karena pada penelitian ini
masyarakat yang diteliti merupakan warga negara yang berusis telah

melewati batas usiawajib pendidikan dasar.

Jumlah Anak dan Tanggungan Keluarga

Jumlah anak dan tanggungan keluarga yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah jumlah anak yang dimiliki oleh kepala keluarga.
Jumlah tanggungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jiwa
yang berada ddam satu kdluarga yang kehidupannya ditanggung oleh
kepala keluarga yaitu: suami,istri, anak, orang tua, nenek, kakek, dan
anggotakeluargalainnya.:Jumlah Anak dapat digolongkan menjadi dua:
a. Keluarga Kecil jikajumlah anak dua

b. Keluarga Besar jikajumlah anak Iebih dari 2

Jumlah tanggungan dapat digolongkan menjadi dua

a) Kecil jikajumlah tanggungan kurang dari 5

b) Besar jikajumlah tanggungan 5 atau lebih dari 5

Curahan Jam Kerja

Jam kerjaatau waktu kerjaadalah lamanya waktu dalam jam yang
digunakan untuk bekerja dari seluruh pekerjaan, tidak termasuk
jamistirahat resmi dan jam kerja yang digunakan untuk hal-hal
di luar pekerjaan selama seminggu yang lalu. Dalam penelitian ini,

jam kerjaresponden dapat diklasifikasikan menjadi 2 seperti berikut:
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1) Tinggi apabilawaktu kerjaljam kerja= 35 jam/minggu.

2) Rendah apabila waktu kerja/jam kerja < 35 jam/minggu.

d. Pendapatan
Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat
pendapatan kepala keluarga yang diperoleh dari pendapatan dari
pekerjaan utama. Dalam pendlitian ini akan dicari ratarata
pendapatan masing-masing kepala keluarga. Adapun kriteria tinggi

rendahnya pendapatan dari kepala keluargayaitu :

a) Tinggi, apabila pendapatan = rata-rata.

b) Rendah, apabila pendapatan < rata-rata.

e. Tingkat pemenuhan kebutuhan pokok

Tingkat Pemenuhan kebutuhan pokok minimum yang dimaksud dalam

peneltian ini adalah terpenuhi atau tidaknya kebutuhan pokok keluarga

berdasarkan sembilan bahan pokok minimum per bulan, yang

ukurannya adalah sebagai berikut :

a) Terpenunhi, jika jumlah pengeluaran per orang dalam sebulan >Rp
228.083,-

b) Tidak Terpenuhi, jika jumlah pengeluaran per orang dalam sebulan
< Rp 228.083,-

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

1. Observas

Sumaatmadja (1988: 105) menjelaskan bahwa teknik observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang aktual dan secara langsung di lapangan.

Dalam penelitian ini, teknik observasi dilaksanakan dalam rangka untuk
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memperoleh gambaran mengenai kondisi lapangan yang ada kaitannya
dengan permasalahan yang akan diteliti, yaitu keadaan lokas penelitian

dan subyek penelitian.

2. Wawancara

Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh data primer dengan
cara berhadapan langsung bertanya pada responden. Alat ini digunakan
untuk mengetahui dan memperoleh data yang beris sgumlah pertanyaan
tertulis yang diisi oleh responden langsung di lapangan. Wawancara yang
dilakukan menggunakan kuesioner. Dalam hal ini kuisioner yang digunakan
merupakan jenis kuisioner tertutup yaitu jenis angket yang jawabannya
sudah tersedia didaamnya dan tidak memberikan kesempatan kepada
responden untuk menjawab pertanyaan di luar dari pilihan jawaban yang

telah ditentukan (Sugiyono 2008 : 199).

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai identitas responden,
pekerjaan responden, pendapatan responden ,pendidikan responden, serta

data mengenai pemenuhan kebutuhan pokok.

3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data sekunder yaitu data
yang diperoleh dengan melakukan survey langsung ke lapangan. Teknik
dokumentasi bertujuan untuk melengkapi dan mendapatkan data yang
sifatnya sekunder yang bersumber dari kantor kepala desa seperti profil desa
diantaranya mengenai jumlah penduduk, jenis mata pencaharian penduduk,
jumlah rumah tangga dan peta administrasi penduduk desa serta data-data

lainnya yang dianggap perlu untuk mendukung dalam penelitian.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasikan (Sofian Efendi dan Chris Manning, 1989:263).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif presentase yaitu dalam bentuk tabel tunggal. Setelah data
ditabulasikan dan dipersentasekan, selanjutnya deskripsikan secara sistematis
dan diinterpretasikan dalam membuat laporan sebagai hasil penelitian dan
ditulis kesimpulan sebagai hasil akhir laporan penelitian. Adapun cara untuk

menentukan jumlah persentasi dengan rumus sebagai berikut :

% = % 100
Keterangan
% . persentase yang diperoleh
n : jJumlah jawaban yang diperoleh
N : Jumlah seluruh responden

100 : konstanta



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan pembahasan terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian
secara keseluruhan tentang Deskripsi Keadaan Sosia Ekonomi Penjual Bibit
Tanaman di Desa Tulus Regjo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung
Timur Tahun 2016, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Tingkat pendidikan Kepaa Keluarga Penjual Bibit Tanaman di Desa
Tulus Rgo Tahun 2016 masih rendah, sebanyak 60,00% dari jumlah
kesdluruhan. Dari 60,00% persentase yang ada, responden yang
menyel esaikan pendidikan SD adalah sebanyak 13 jiwa dengan persentase

43,33 %, kemudian SMP 5 jiwa dengan persentase 16,67 %

2. Jumlah anak yang dimiliki Penjual Bibit Tanaman di Desa Tulus Rego
termasuk ke dalam keluarga besar dengan jumlah anak lebih dari dua
yaitu sebanyak 16 orang (60%). Dan jumlah tanggungan yang dimiliki
Kepala Keluarga Penjual Bibit Tanaman termasuk ke dalam jumlah
tanggungan kecil, sebanyak 25 orang (83,33) memiliki jumlah

tanggungan kurang dari lima.
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3. Rata- rata penjua bibit tanaman memiliki jam kerja tinggi, mereka
bekerja lebih dari 7 jam dalam sehari mulai dari pagi hingga sore. Jumlah
penjual bibit tanaman yang bekerja lebih dari 7 jam sebanyak 29 orang

dan 1 sisanya bekerja kurang dari 7 jam.

4. Pendapatan Penjua Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo per bulan
tergolong masih rendah. Rata-rata pendapatan per bulan adalah sebesar
Rp 2.060.000,-. Jumlah responden yang memiliki pendapatan dengan
hasil di bawah rata-rata yakni sebanyak 19 responden (63,33%), sementara
itu jumlah responden yang memiliki pendapatan di atas rata-rata sebanyak

11 responden (36,66%).

5. Tingkat kebutuhan pokok minimum Penjua Bibit Tanaman di Desa Tulus
Rego sudah terpenuhi yaitu berjumlah 27 orang (90,00%), dan hanya
sebagian kecil sga yang tingkat pemenuhan kebutuhan pokok keluarga
tidak terpenuhi yakni berjumlah 3 orang (10,00%). Terpenuhi atapun
tidak terpenuhi kebutuhan pokok minimum keluarga di Desa Tulus Rejo

akan menggambarkan keadaan sosial ekonomi keluarga.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Masyarakat
a) Mengingat dari Penjua Bibit Tanaman di Desa Tulus Rejo rata rata
hanya menamatkan pendidikan sampai ke jenjang SD, diharapkan
anak-anak dari kepala keluarga di Desa Tulus Reo hisa
menyel esaikan jenjang pendidikan sampai sarjana atau mungkin lebih
tinggi lagi.
b) Penjual Bibit Tanaman yang mempunya penghasilannya masih
rendah, hendaknya mencari pekerjaan tambahan atau sampingan untuk
menambah pendapatan supaya pemenuhan kebutuhan pokok

terpenuhi.
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